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This research is a qualitative descriptive study that aims to analyze the level of mathematical communication 
skills of students in solving problems in the material of two-variable linear equation system with the 
categorization of the level of high, medium and low mathematical communication skills. The subjects in this 
study were eighth grade students as many as 24 people. The form of data collection is giving 5 items written test 
questions and interviews with selected subjects. Based on the results of the analysis, the average value of all 
instrument questions mathematical communication skills gained 43% for indicators linking images to 
mathematical ideas, 44% for indicators of constructing conjectures, formulating arguments, formulating 
definitions and generalizations, 21% for indicators stating ideas, situations and mathematical relations with 
images, 31% for indicators state mathematical situations or daily events into mathematical models, and 27% for 
indicators explain and make questions from mathematical problems so that if they are totaled and averaged 44%. 
Then the mathematical communication skills of class VIII junior high school students in the two variable linear 
equation material are low. 
Keywords: Mathematical Communication, Two Variable Linear Equation System 
Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan 
komunikasi matematik siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada materi sistem Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel dengan pengkategorian tingkat kemampuan komunikasi matematik tinggi, sedang dan rendah. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII sebanyak 24 orang. Bentuk pengambilan data yaitu 
pemberian 5 butir soal tes tertulis dan wawancara pada subjek terpilih. Berdasarkan hasil analisis, nilai rata-rata 
dari keseluruhan soal instrumen kemampuan komunikasi matematik memperoleh 43% untuk indikator 
menghubungkan gambar ke dalam idea matematika, 44% untuk indikator membuat konjektur, menyusun 
argumen, merumuskan definisi dan generalisasi, 21% untuk indikator menyatakan ide, situasi dan relasi 
matematik dengan gambar, 31% untuk indikator menyatakan situasi matematik atau peristiwa sehari-hari ke 
dalam model matematika, dan 27% untuk indikator menjelaskan dan membuat pertanyaan dari persoalan 
matematika sehingga jika ditotal dan dirata-ratakan mencapai 44%. Maka kemampuan komunikasi matematik 
siswa SMP kelas VIII pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel tergolong rendah. 
Kata Kunci:  Komunikasi Matematik, Sistem Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan setiap manusia karena pendidikan merupakan 
kebutuhan sepanjang hayat. Pendidikan dapat diartikan sebagai peristiwa yang memuat serangkaian 
kegiatan komunikasi antar manusia sehingga manusia itu tumbuh sebagai pribadi yang utuh untuk 
menjalani kehidupannya. Dengan pendidikan, manusia dapat menghadapi setiap kejadian dalam 
kehidupan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, 
pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia sehingga pendidikan perlu 
mendapatkan perhatian agar kehidupan manusia semakin maju dan dapat berperan dalam 
pembangunan bangsa. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam dunia 
pendidikan, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya mata pelajaran matematika di semua jenjang 
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pendidikan. Hal ini di dukung oleh pendapat Yusniana & Hidayat (2018) yang mengemukakan bahwa 
matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai sangat memegang peranan penting 
karena matematika dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam berpikir secara logis, rasional, 
kritis, cermat, dan efektif, serta efisien. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang masih dianggap sulit oleh sebagian siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Siregar (2017) yang mengemukakan bahwa matematika merupakan pelajaran 
yang sampai saat ini oleh para siswa masih dianggap sulit. Padahal, di sisi lain, matematika adalah 
subjek yang penting dalam kehidupan manusia, matematika berperan dalam hampir segala aspek 
bahkan di masa teknologi dan digital sekarang ini.  Keberhasilan seseorang dapat menyelesaikan 
permasalahan matematika tentunya membantu tercapainya tujuan pembelajaran matematika. 
Salah satu kemampuan yang cocok serta harus dimiliki siswa dalam proses pembelajaran 
matematika adalah kemampuan komunikasi, dengan kemampuan tersebut siswa dapat menguasai 
konsep matematika dengan mudah, dan kemudian juga membuat pembelajaran aktif tidak monoton. 
Komunikasi matematik merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan suatu ide matematik secara 
lisan ataupun tertulis dalam bentuk gambar, aljabar ataupun diagram. Salah satu aktivitas siswa 
mengungkapkan idea tersebut yaitu dengan membuat pertanyaan, merumuskan definisi dan 
generalisasi serta membuat model matematika dari suatu permasalahan. 
Kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuan siswa untuk menyatakan konsep, ide 
atau situasi matematika dengan kata-kata sendiri dalam penulisan secara matematik, menyatakan ide-
ide matematika dalam bentuk gambar, diagram, grafik atau tabel, ataupun sebaliknya dari bentuk 
gambar kedalam ide-ide matematik, dan  membentuk persamaan aljabar atau model matematika, 
kemudian melakukan perhitungan secara lengkap dan benar serta menggunakan bahasa matematika 
dan simbol secara tepat. 
Menurut Ramdani (Khoiriyah, 2016) komunikasi matematik adalah kemampuan untuk 
berkomunikasi yang meliput penggunaan keahlian menulis, menyimak, menelaah, 
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide, simbol, istilah serta informasi matematika yang diamati 
melalui proses mendengar, mempresentasi, dan diskusi. Sedangkan menurut Nopiyani (Armania, 
Eftafiyana & Sugandi, 2018) Komunikasi matematik adalah kemampuan untuk menyatakan ide atau 
gagasan matematis baik secara tulisan maupun gambar.  
Dalam pembelajaran matematik kemampuan komunikasi sangat penting untuk menyampaikan 
ide atau gagasan matematik antara guru dengan siswa, antara buku dengan siswa dan antara siswa 
dengan siswa agar indikator dan tujuan pembelajaran matematik dapat tercapai, serta dapat lebih 




memahami konsep belajar matematik. 
Menurut Baroody (Hadiyanto, 2017) ada dua alasan penting mengapa komunikasi menjadi 
salah satu fokus dalam pembelajaran matematika. Pertama, matematika pada dasarnya adalah sebuah 
bahasa bagi matematika itu sendiri. Kedua, belajar dan mengajar matematika merupakan aktivitas 
sosial yang melibatkan paling sedikit dua pihak, yaitu guru dan murid. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematik 
siswa SMP pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan indikator menghubungkan 
gambar ke dalam idea matematika; membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi; menyatakan ide, situasi dan relasi matematik dengan gambar; menyatakan situasi 
matematik atau peristiwa sehari-hari ke dalam model matematika; dan Menjelaskan dan membuat 
pertanyaan dari persoalan matematika. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP pada materi sistem 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang berpedoman pada tercapai atau tidaknya indikator-
indikator kemampuan komunikasi matematik. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII di salah satu SMP di Kabupaten Bandung Barat sebanyak 24 siswa. Ruang lingkup materi yang 
digunakan adalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang di ajarkan di kelas VIII SMP. 
Penelitian ini menggunakan instrumen soal kemampuan komunikasi matematik yang terdiri atas 5 
soal, soal yang digunakan adalah soal berupa uraian. 
Indikator kemampuan komunikasi matematik yang digunakan serta aspek yang diteliti dalam 
penelitian ini dapat disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 1.  
Kisi-kisi Soal Kemampuan Komunikasi Matematik 
Nomor 
Soal 
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematik 
1 Menghubungkan gambar ke dalam idea matematika 
2 Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi 
3 Menyatakan ide, situasi dan relasi matematik dengan gambar 
4 Menyatakan situasi matematik atau peristiwa sehari-hari ke dalam model matematika 
5 Menjelaskan dan membuat pertanyaan dari persoalan matematika 
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Tabel 2.  
Kategori Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa 




68 % - 100% 
34 % - 67% 
0 – 33% 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil tes tertulis terhadap 24 siswa dengan menggunakan instrumen tes kemampuan 
kpmunikasi matematik yang terdiri atas 5 soal berbentuk uraian. hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini yaitu hasil analisis jawaban siswa berdasarkan pedoman penskoran kemampuan komunikasi 
matematik yang terdapat pada tabel 2. Hasil penskoran kemampuan komunikasi matematik pada 
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel siswa SMP dapat disajikan pada tabel 3 berikut. 


























 Rata-Rata 33%  
Berdasarkan tabel di atas, dari 5 indikator kemampuan komunikasi matematik ada 2 indikator yang 
masuk kriteria sedang, yaitu indikator menghubungkan gambar ke dalam idea matematika sebesar 
58% dan indikator membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi 
sebesar 44%. Kemudian ada 3 indikator yang masuk criteria rendah, yaitu indikator menyatakan ide, 
situasi dan relasi matematik dengan gambar sebesar 33%, indikator menyatakan situasi matematik 
atau peristiwa sehari-hari ke dalam model matematika sebesar 31%, dan indikator 
Berdasarkan uraian di atas, pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa SMP pada materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dapat dilihat dari rata-rata skor kemampuan keseluruhan soal 




dari semua siswa yaitu sebesar 33%, maka kemampuan komunikasi matematik pada materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel masuk ke dalam kategori rendah. 
Pembahasan 









Gambar 1. Soal nomor 1 indikator menghubungkan gambar ke dalam idea matematika 
Pada soal nomor 1 siswa diminta menuliskan informasi-informasi yang terdapat pada grafik kemudian 
membuat Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan informasi yang mereka dapatkan, 
namun pada soal ini masih ada siswa yang mengalami kesalahan dalam menjawab, kesalahan siswa 








Gambar 2. Contoh jawaban salah satu siswa pada indikator menghubungkan gambar ke dalam idea 
matematika 







Gambar 3. Soal nomor 2 indikator membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi 
dan generalisasi 
Soal Nomor 1 
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Pada soal nomor 2, siswa diminta membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi dari grafik sistem Sistem Persamaan Linear Dua Variabel agar dapat menentukan 
persamaan yang tepat untuk grafik di atas. Pada soal ini beberapa siswa menjawab dengan hampir 
benar, namun mereka belum bisa merumuskan definisi dan tidak bisa berargumen dengan benar 








Gambar 4. Contoh jawaban salah satu siswa pada indikator menyatakan situasi matematik atau 









Gambar 5. Soal nomor 3 indikator menyatakan ide, situasi dan relasi matematik dengan gambar 
Pada soal nomor 3, siswa sangat kebingungan untuk menyatakan ide sehingga mereka hanya 





Gambar 6. Contoh jawaban salah satu siswa pada indikator menyatakan situasi matematik atau 
peristiwa sehari-hari ke dalam model matematika 
 
 
Soal Nomor 3 












Gambar 7. Soal nomor 4 indikator menyatakan situasi matematik atau peristiwa sehari-hari ke dalam 
model matematika 
Pada soal nomor 4, beberapa siswa mampu memisalkan peristiwa sehari-hari ke dalam suatu varaibel, 
artinya siswa dapat membuat pemodelan matematika dari peristiwa sehari-hari yang ada pada 
permasalahan soal nomor 4, namun siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan 
nomor 4 berdasarkan hasil wawancara siswa tidak mengerti bagaimana cara mencari nilai x dan nilai 








Gambar 8. Contoh jawaban salah satu siswa pada indikator menyatakan situasi matematik atau 





Gambar 8. Soal nomor 5 indikator menjelaskan dan membuat pertanyaan dari persoalan matematika 
 
Pada soal nomor 5 siswa diminta menjelaskan dan membuat pertanyaan dari persoalan matematika. 
Pada permasalahan ini pun sama, siswa masih banyak yang menjawab dengan kurang tepat. Berikut 
Soal Nomor 4 
Soal Nomor 5 
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ini contoh hasil jaaban siswa yang mengalami kesalahan pada soal nomor 5, siswa mengerti akan 
petunjuk membuat pertanyaannya akan tetapi penyelesaiannya masih banyak yang keliru terbukti 












Gambar 9. Contoh jawaban salah satu siswa pada indikator menjelaskan dan membuat pertanyaan 
dari persoalan matematika 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematik siswa SMP pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dapat di katakana 
tergolong rendah. Hal itu dapat terlihat dari total presentase rata-rata yang diperoleh oleh siswa 
sebesar 33 %. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah siswa kurang teliti dalam 
memahami permasalahan yang diberikan, siswa kurang paham terhadap penguasaan konsep materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, siswa tidak memiliki ide dalam memecahkan persoalan 
sehingga siswa hanya mampu sampai tahap memahami masalah. Indikator menyatakan ide, situasi 
dan relasi matematik dengan gambar menjadi indikator yang memiliki persentase paling 
rendah hal ini dapat dilihat dari rata-rata soal nomor 3 adalah 0.83 atau sebesar 21%. 
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